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ABSTRAK 

Film merupakan sebuah media massa yang memiliki kekuatan besar dalam 

menyampaikan pesan, membentuk opini publik, serta mempengaruhi cara pandang 

masyarakat terhadap realitas sosial.  Melalui alur cerita, tokoh, dialog, dan simbol-

simbol visual, film mampu menjadi merepresentasikan berbagai realitas sosial yang 

salah satunya ialah peran ibu. Saat ini, banyak sekali film yang menampilkan 

representasi peran ibu dalam beberapa adegan tertentu dan diantaranya ialah film 

Tabayyun dan film Bila Esok Ibu Tiada. Tujuan penelitian ini untuk 

membandingkan bagaimana representasi peran ibu di tampilkan dalam film 

Tabayyun karya Key Mangunsong dan film Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi 

Soedjarwo. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 

teori semiotika yang dikemukakan oleh Roland Barthes. Metode Penelitian dalam 

penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka yang mana 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengobservasi dan mencatat 

beberapa adegan yang relevan kemudian dilakukan pengambilan gambar 

(screenshot) pada adegan tersebut dan selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan 

secara sistematis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi peran ibu 

dalam kedua film tersebut terbagi ke dalam empat indikator utama, yaitu 

pengasuhan, pengelolaan rumah tangga, pembentukan nilai, dan figur sentral.  

Simpulan dari penelitian ini menemukan bahwa kedua film tersebut tidak hanya 

menyampaikan cerita, tetapi juga menghadirkan makna yang lebih dalam terkait 

peran seorang ibu dalam kehidupan keluarga. 

 

Kata Kunci: Film, Semiotika, Representasi, Peran Ibu, Roland Barthes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ibu merupakan tokoh yang memiliki peran penting dalam membentuk dan 

mengembangkan individu sejak tahap awal kehidupan, baik dari segi biologis, 

psikologis, sosial, maupun emosional (Nurcahyaningtias & Julaeha, 2024). Melalui 

cara mendidik, hubungan emosional yang dekat, serta nilai-nilai yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, ibu memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap 

perkembangan kepribadian, kemampuan berpikir, serta kesejahteraan anak di masa 

depan. Selain menjadi pengasuh utama, ibu juga bertindak sebagai pendidik 

pertama yang membawa norma, budaya, serta perilaku sosial dalam lingkungan 

keluarga (Citra Anabella et al., 2023). Perubahan dalam dinamika sosial, ekonomi, 

dan budaya di masyarakat modern juga mengubah peran ibu, sehingga 

membutuhkan kemampuan adaptasi yang terus berkembang dalam menjalankan 

fungsi-fungsi tersebut. Karena itu, pemahaman ilmiah mengenai peran ibu sangat 

penting untuk mengetahui dampaknya terhadap berbagai aspek perkembangan 

individu, serta implikasinya terhadap keluarga dan masyarakat secara luas. 

Ibu sering muncul dalam kehidupan manusia bukan sebagai tokoh utama 

yang selalu disorot, melainkan sebagai latar belakang yang terus bekerja tanpa henti. 

Ia hadir dalam kebiasaan kecil, keputusan sehari-hari, dan pola hubungan yang 

perlahan membentuk cara seseorang memahami dunia. Dalam ruang domestik yang 

sering dianggap remeh, ibu menjalankan peran strategis sebagai pengelola emosi, 

penafsir realitas, serta mediator antara individu dan lingkungan (Suryani & Adri, 
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2024). Peran ini menjadi inti dalam memahami dinamika kehidupan sosial dan 

ekonomi. Pengalaman ibu tidak hanya terbatas pada fungsi biologis atau simbol 

afeksi, tetapi berkontribusi dalam membentuk identitas, regulasi emosi, dan 

orientasi sosial anak. Namun, proses ini terjadi secara perlahan dan melibatkan 

pengalaman, nilai budaya, serta tuntutan sosial yang terus berubah seiring waktu. 

Dengan demikian, penempatan peran ibu sebagai objek kajian ilmiah menjadi 

penting untuk memahami bagaimana pengalaman pribadi dapat bertransformasi 

menjadi fenomena sosial yang lebih luas. 

Film merupakan sebuah media massa yang memiliki kekuatan besar dalam 

menyampaikan pesan, membentuk opini publik, serta mempengaruhi cara pandang 

masyarakat terhadap realitas sosial (Mola, 2023). Sebagai salah satu bentuk 

komunikasi massa, film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai alat pendidikan, propaganda, hingga refleksi budaya dari masyarakat 

tempat ia lahir. Selain itu, film juga dapat merepresentasikan berbagai aspek 

kehidupan manusia, mulai dari nilai moral, budaya, sosial, hingga persoalan politik 

yang berkembang di masyarakat. 

Melalui alur cerita, tokoh, dialog, dan simbol-simbol visual, film mampu 

menjadi cerminan dari realitas sosial yang sedang terjadi (Hakim et al., 2024). 

Representasi yang dihadirkan dalam film sering kali tidak hanya menggambarkan 

kehidupan apa adanya, tetapi juga menyampaikan ideologi tertentu yang 

memengaruhi cara penonton memandang dunia di sekitar mereka. Oleh karena itu, 

film dapat dipandang sebagai media yang memiliki kekuatan simbolik untuk 

membentuk konstruksi sosial dan identitas kolektif suatu masyarakat. Kajian 
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terhadap representasi dalam film menjadi penting karena membantu mengungkap 

bagaimana pesan-pesan sosial, budaya, atau politik dikonstruksikan dan 

disampaikan kepada khalayak secara halus namun efektif. 

Salah satu peran sosial yang sering ditampilkan dalam film adalah peran ibu. 

Ibu umumnya digambarkan sebagai pusat kehidupan keluarga yang memikul 

tanggung jawab emosional, moral, dan sosial, baik dalam urusan rumah tangga 

maupun pengambilan keputusan keluarga. Gambaran tersebut tidak selalu bersifat 

objektif, karena dipengaruhi oleh nilai agama, budaya, dan ideologi yang 

berkembang di masyarakat. Representasi peran ibu kemudian dibangun melalui 

unsur-unsur film seperti alur cerita, dialog, dan visual tokoh. Melalui unsur-unsur 

ini, film tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga dapat membentuk cara 

pandang audiens terhadap sosok ibu. Ibu sering ditampilkan sebagai figur penuh 

pengorbanan dan penjaga keharmonisan keluarga (Fayza & Budi, 2025). 

Representasi tersebut dapat memperkuat pemahaman sosial tertentu tentang peran 

ibu. Oleh karena itu, kajian terhadap representasi peran ibu dalam film menjadi 

penting untuk memahami makna yang dibangun di dalamnya.  

Untuk mengkaji representasi peran ibu dalam sebuah film, diperlukan 

sebuah pendekatan yang mampu membaca makna di balik representasi yang 

ditampilkan, yaitu pendekatan semiotika. Semiotika merupakan ilmu yang 

mempelajari tanda serta cara tanda-tanda tersebut membentuk dan menyampaikan 

makna dalam suatu konteks sosial dan budaya. semiotika digunakan untuk 

memahami bagaimana unsur visual, audio, dan naratif berfungsi sebagai tanda yang 
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tidak hanya menyampaikan makna secara langsung, tetapi juga membangun 

pemaknaan tertentu bagi audiens. 

Dalam kajian film, semiotika digunakan untuk memahami bagaimana 

makna dibangun melalui tanda-tanda yang hadir dalam film, baik berupa visual, 

dialog, maupun tindakan tokoh. Pendekatan ini memandang film tidak sekadar 

sebagai hiburan, melainkan sebagai teks yang sarat dengan makna sosial dan 

kultural. Melalui semiotika, representasi peran ibu dapat dianalisis sebagai hasil 

konstruksi tanda yang mencerminkan nilai dan ideologi tertentu (Lutunani & 

Ummanah, 2026). Dengan demikian, semiotika membantu mengungkap makna 

yang tersembunyi di balik penggambaran sosok ibu dalam film. Ada banyak sekali 

film yang menggambarkan peran ibu di dalamnya dan dapat di analisis 

menggunakan pendekatan semiotika, beberapa di antaranya ialah film Tabayyun 

karya Key Mangunsong dan film Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi Soedjarwo. 

Gambar 1.1 Poster Film Tabayyun 

 
Sumber: Poster Film Tabayyun 

Film Tabayyun adalah sebuah film yang diproduksi oleh Beehave Pictures 

bekerja sama dengan A&Z Films dan Legacy Pictures. Film ini diproduksi oleh 

https://lsf.go.id/film/tabayyun/407
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Ronny Irawan dan Nafa Urbach, serta disutradarai oleh Key Mangunsong. Film 

Tabayyun ini menghadirkan kisah drama keluarga yang penuh dengan nilai-nilai 

moral dan agama. Film ini dirilis di seluruh bioskop Indonesia pada tanggal 8 Mei 

2025, setelah sebelumnya menggelar gala premiere di akhir bulan April 2025 

sebagai pengantar penayangan perdana di bioskop. Film Tabayyun menceritakan 

kisah hidup Zalina, seorang ibu tunggal yang berusaha menghadapi stigma dan 

prasangka di lingkungan kerjanya. Ia juga mengalami konflik dalam hati terkait 

masa lalunya. Cerita ini menggambarkan pengalaman sosial yang sering dialami 

masyarakat saat ini. Film ini menekankan pentingnya prinsip tabayyun, yaitu proses 

klarifikasi dan kehati-hatian dalam memahami informasi, sebagai dasar nilai moral 

yang mendorong perjalanan konflik dan penyelesaiannya. 

Gambar 1.2 Poster Film Bila Esok Ibu Tiada 

 
Sumber: Poster Film Bila Esok Ibu Tiada 

Film Bila Esok Ibu Tiada adalah sebuah film yang diproduksi oleh Leo 

Pictures, dengan produser Agung Saputra dan Nunu Datau, serta disutradarai oleh 

Rudi Soedjarwo. Film drama keluarga ini dirilis di bioskop Indonesia pada tanggal 

14 November 2024. Film ini menceritakan kisah yang penuh perasaan tentang peran 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bila_Esok_Ibu_Tiada


 

 

6 

 

 

seorang ibu dalam kehidupan keluarga. Kisah dalam film ini menggambarkan 

perjuangan seorang ibu dalam mendidik anak-anaknya meski menghadapi berbagai 

keterbatasan dan konflik dalam keluarga. Narasi film terbangun dari situasi hidup 

sehari-hari yang terlihat sederhana, namun terkandung perasaan yang dalam. Cerita 

ini secara perlahan menggambarkan bagaimana peran ibu kerap tidak disadari oleh 

keluarga hingga ada ancaman kehilangan. Alur cerita menempatkan ibu sebagai 

pusat dari ikatan emosional dalam keluarga, sekaligus sebagai sosok yang sering 

kali dianggap hadir secara alami tanpa menyadari betapa besar pengorbanan dan 

nilai yang diberikan. 

Dengan latar belakang tersebut, peneliti akan menggunakan film Tabayyun 

dan film Bila Esok Ibu Tiada sebagai bahan penelitian untuk melihat bagaimana 

peran seorang ibu digambarkan dalam kedua film tersebut. Penelitian ini fokus pada 

bagaimana film membangun makna tentang sosok ibu melalui alur cerita, karakter 

tokoh, dialog, serta konflik yang muncul dalam cerita. Dengan menganalisis cara 

representasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami nilai-nilai sosial, 

budaya, dan moral yang melekat pada peran ibu, serta peran media film dalam 

membentuk dan mereproduksi pemahaman masyarakat mengenai peran ibu dalam 

keluarga. Dengan membandingkan kedua film, diharapkan dapat ditemukan 

kesamaan dan perbedaan dalam penggambaran peran ibu, sehingga penelitian ini 

dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang konstruksi peran ibu 

dalam film Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang ada, rumusan masalah pada penelitian 

ini ialah bagaimanakah bentuk representasi peran ibu yang ada di dalam film 

Tabayyun karya Key Mangunsong dan film Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi 

Soedjarwo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk membandingkan bagaimana 

representasi peran ibu di tampilkan dalam film Tabayyun karya Key Mangunsong 

dan film Bila Esok Ibu tiada karya Rudi Soedjarwo 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

perkembangan kajian ilmu komunikasi dan studi film, terutama dalam hal teori 

representasi. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini dilakukan ialah untuk menyelesaikan tugas 

akhir jenjang Sarjana (S1) dan diharapkan dapat memberikan ilmu untuk 

pengembangan kajian Ilmu Komunikasi terutama yang berkaitan dengan film 

representasi seorang ibu dan semiotika 

1.4.3 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat membantu masyarakat dan praktisi film 

dalam memahami bagaimana peran seorang ibu di representasikan atau di 

gambarkan dari sebuah film. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam 

pelaksanaan penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini memuat teori-teori yang mendukung penelitian, seperti 

komunikasi massa, semiotika, sinematografi, film, representasi, peran ibu serta 

kajian penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan metode penelitian yang digunakan, mencakup jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis data penelitian dan menginterpretasikannya 

sesuai dengan teori yang digunakan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran 

yang dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada khalayak luas melalui media massa, baik media cetak, elektronik, maupun 

digital (Irwan & Sari, 2022). Menurut ahli komunikasi massa Defleur dan McQuail, 

komunikasi massa di definisikan sebagai proses dimana komunikator menggunakan 

media untuk menyebarkan pesan secara luas dan terus-menerus menciptakan makna 

yang seharusnya mempengaruhi audiens yang besar dan beragam dengan cara yang 

berbeda (Permatasyari, 2021). Dalam komunikasi massa, pesan yang disampaikan 

bersifat terbuka untuk umum dan ditujukan kepada audiens yang luas. Audiens ini 

biasanya beragam, tersebar di berbagai tempat, serta tidak saling mengenal secara 

langsung. Komunikator dalam komunikasi massa umumnya berasal dari pihak yang 

bersifat institusional, seperti lembaga media, rumah produksi, atau organisasi 

tertentu, sehingga proses produksi pesan dilakukan secara terencana dan melalui 

tahapan yang jelas. Selain itu, komunikasi massa cenderung berjalan satu arah 

karena tanggapan dari khalayak tidak dapat diterima secara langsung, melainkan 

muncul secara tidak langsung atau tertunda. Dengan demikian, komunikasi massa 

dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi yang menggunakan media sebagai 

saluran utama untuk menyampaikan informasi, memengaruhi cara pandang, serta 

membentuk pemaknaan sosial di tengah masyarakat. 
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Karakteristik komunikasi massa dapat dilihat dari cara pesan diproduksi dan 

disebarkan melalui media kepada khalayak luas. Dalam komunikasi massa, 

komunikator biasanya bukan individu, melainkan pihak yang bersifat kelembagaan 

seperti perusahaan media atau rumah produksi, sehingga pesan yang disampaikan 

telah melalui proses seleksi, perencanaan, dan pengemasan tertentu (Wati, 2021). 

Pesan komunikasi massa juga bersifat umum dan dapat diakses oleh siapa saja, 

dengan audiens yang beragam dari segi latar belakang sosial, budaya, pendidikan, 

maupun usia. Selain itu, khalayak komunikasi massa cenderung tersebar dan tidak 

saling mengenal, sehingga hubungan antara pengirim pesan dan penerima pesan 

tidak terjadi secara personal. Proses komunikasinya pun umumnya berlangsung 

satu arah karena umpan balik tidak diterima secara langsung, melainkan muncul 

dalam bentuk respons tidak langsung, misalnya melalui komentar, ulasan, atau 

perubahan sikap penonton. Karakteristik lain yang menonjol adalah pesan dapat 

diproduksi ulang dan disebarkan secara luas, sehingga media memiliki peran besar 

dalam membentuk opini serta memengaruhi cara pandang masyarakat (Bahagia, 

2025). 

Fungsi komunikasi massa pada dasarnya berkaitan dengan peran media 

dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat secara luas. Salah satu fungsi 

utama komunikasi massa adalah memberikan informasi, yaitu menyebarkan 

berbagai peristiwa, gagasan, maupun realitas sosial yang terjadi di lingkungan 

masyarakat. Selain itu, komunikasi massa juga memiliki fungsi edukasi karena 

media dapat menjadi sarana pembelajaran melalui pesan-pesan yang mengandung 

nilai pengetahuan, moral, maupun sosial. Dalam konteks hiburan, komunikasi 
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massa berperan menghadirkan tayangan yang dapat mengurangi kejenuhan dan 

memenuhi kebutuhan rekreasi khalayak, termasuk melalui film. Komunikasi massa 

juga berfungsi sebagai persuasi, yakni memengaruhi cara berpikir dan sikap 

masyarakat terhadap isu tertentu, baik secara halus maupun secara langsung. Tidak 

hanya itu, komunikasi massa menjalankan fungsi budaya karena media turut 

menyebarkan nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat, 

sehingga dapat membentuk pemaknaan sosial dan memperkuat identitas budaya 

tertentu (Mustofa, Wuryan, et al., 2022). 

Efek komunikasi massa dapat dipahami sebagai dampak yang muncul pada 

khalayak setelah menerima pesan yang disampaikan melalui media. Efek ini 

umumnya mencakup tiga aspek utama, yaitu efek kognitif, afektif, dan konatif 

(Mustofa, Tari, et al., 2022). Efek kognitif berkaitan dengan perubahan 

pengetahuan atau pemahaman audiens, misalnya ketika penonton memperoleh 

gambaran baru mengenai peran ibu dalam keluarga melalui film. Efek afektif 

merujuk pada pengaruh media terhadap perasaan dan emosi khalayak, seperti 

munculnya rasa simpati, haru, atau empati terhadap tokoh ibu yang ditampilkan. 

Sementara itu, efek konatif berhubungan dengan perubahan sikap atau 

kecenderungan perilaku, misalnya penonton terdorong untuk lebih menghargai 

peran ibu atau merefleksikan hubungan keluarga dalam kehidupan nyata. Dengan 

demikian, mengelola bisnis media penyiaran seperti media massa merupakan salah 

satu bisnis yang paling sulit dan menantang dibandingkan dengan jenis industri 

lainnya (Nasution, 2018). 
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2.2 Film 

Film merupakan sebuah karya seni audiovisual yang dibuat dengan 

menggabungkan antara suara dengan berbagai gambar bergerak sehingga 

menciptakan sebuah cerita yang dapat dinikmati oleh para penonton. Film juga 

merupakan sebuah cerita yang dicitrakan perihal kehidupan, atau 

merepresentasikan dunia nyata (Putra & Ilhaq, 2021). Sebagai karya komunikasi, 

film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi sarana untuk 

menyampaikan ide, nilai, dan pandangan tertentu kepada penonton. Melalui alur 

cerita, tokoh, dan konflik yang dibangun, film mampu menghadirkan gambaran 

tentang kehidupan sosial, termasuk realitas yang dekat dengan masyarakat. Selain 

itu, film juga merupakan produk kreatif yang melibatkan proses produksi terencana, 

mulai dari penulisan naskah hingga penyuntingan, sehingga pesan yang muncul 

dalam film pada dasarnya merupakan hasil konstruksi dan pilihan-pilihan tertentu. 

Dengan demikian, film dapat dipandang sebagai media yang memiliki kekuatan 

untuk membentuk pemahaman serta memengaruhi cara penonton memaknai suatu 

fenomena sosial (Muthmainnah, 2023). 

Film adalah suatu bentuk media komunikasi massa yang sangat penting 

(Ghassani & Nugroho, 2019). Hal ini karena film mampu menyampaikan pesan 

kepada khalayak luas melalui saluran distribusi yang beragam, seperti bioskop, 

televisi, maupun platform digital . Dalam konteks komunikasi massa, film tidak 

hanya diproduksi sebagai karya seni, tetapi juga sebagai produk industri yang 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari rumah produksi, sutradara, penulis naskah, 

hingga distributor. Hal ini menunjukkan bahwa pesan dalam film umumnya tidak 
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hadir secara spontan, melainkan melalui proses yang terstruktur, dirancang, dan 

disesuaikan dengan target penonton tertentu. Selain itu, film memiliki jangkauan 

yang luas serta dapat ditonton oleh audiens yang heterogen, sehingga berpotensi 

membentuk opini, memperkuat nilai sosial, dan memengaruhi cara pandang 

masyarakat terhadap isu-isu tertentu (Siahaan, 2024). Dengan demikian, film 

sebagai media massa memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi 

sekaligus membangun pemaknaan sosial melalui narasi dan visual yang 

ditampilkan. 

2.2.1 Jenis-Jenis Film 

Adapun jenis film menurut Arifuddin yaitu film dokumenter, film cerita 

pendek dan film cerita panjang (Arifuddin, 2017). Film dokumenter adalah jenis 

film yang dibuat untuk menyajikan fakta atau realitas tentang suatu peristiwa, 

tokoh, kondisi sosial, atau fenomena tertentu. Isi film dokumenter biasanya 

berdasarkan data, observasi, wawancara, atau rekaman kejadian nyata. Tujuan 

utamanya bukan sekadar hiburan, tetapi juga memberikan informasi, edukasi, dan 

sudut pandang kepada penonton. Film cerita pendek adalah film yang mengangkat 

cerita fiksi dengan durasi yang relatif singkat. Umumnya film ini memiliki alur 

cerita yang sederhana, fokus pada satu konflik utama, dan jumlah tokoh yang tidak 

terlalu banyak. Karena durasinya terbatas, film cerita pendek biasanya lebih 

menekankan pada inti cerita, pesan, atau kejutan (twist) agar tetap efektif dan kuat. 

Film cerita panjang adalah film fiksi dengan durasi yang lebih panjang dan struktur 

cerita yang lebih kompleks. Film ini biasanya memiliki alur yang lebih lengkap, 

pengembangan karakter yang lebih mendalam, serta konflik yang berkembang 
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secara bertahap. Film cerita panjang umumnya diproduksi untuk tayang di bioskop 

atau platform streaming sebagai karya utama dengan narasi yang lebih detail. 

2.3 Sinematografi  

Sinematografi merupakan ilmu terapan yang membahas teknik mengambil 

gambar tersebut sehingga menjadi sebuah rangkaian gambar yang dapat 

menyampaikan cerita atau ide (Sari & Abdullah, 2020). Sinematografi mencakup 

berbagai aspek seperti pengaturan kamera, pencahayaan, komposisi gambar, serta 

cara pengambilan adegan yang membentuk suasana dan memperkuat makna dalam 

narasi. Melalui sinematografi, film tidak hanya menyajikan rangkaian peristiwa, 

tetapi juga membangun emosi, menegaskan konflik, dan mengarahkan penonton 

untuk memahami tokoh sesuai sudut pandang yang ingin ditonjolkan oleh pembuat 

film. Oleh karena itu, sinematografi dapat dipahami sebagai strategi visual yang 

berperan dalam membentuk cara penonton memaknai suatu realitas yang 

ditampilkan dalam film (Arifin et al., 2019). 

Selain itu, Komposisi dan framing sangat penting dalam sebuah 

sinematografi karena pengaturan ini dapat menentukan fokus perhatian penonton, 

misalnya dengan menempatkan tokoh sebagai pusat adegan atau membiarkannya 

berada di pinggir frame untuk menciptakan kesan terabaikan (Prasetyo, 2021). 

Selain itu, framing juga mampu menampilkan konteks sosial tokoh melalui ruang 

yang ditampilkan, misalnya ketika tokoh ibu lebih sering divisualkan dalam ruang-

ruang domestik yang identik dengan aktivitas rumah tangga. Dengan demikian, 

komposisi dan framing tidak hanya berfungsi secara estetis, tetapi juga 

berkontribusi dalam membangun pesan serta memperkuat representasi tertentu. 
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2.4 Semiotika 

Semiotika adalah kajian ilmu mengenai tanda yang ada dalam kehidupan 

manusia serta makna dibalik tanda tersebut (Sitompul et al., 2021). Kata semiotika 

sendiri berasal dari sebuah kata dalam bahasa yunani kuno yaitu Semeion yang 

berarti “tanda” (Lubis, 2017). Dalam kehidupan sosial, manusia selalu berinteraksi 

dengan berbagai tanda, baik yang muncul dalam bentuk bahasa, gambar, simbol, 

gestur, maupun bunyi. Tanda-tanda tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun pemahaman tertentu 

terhadap suatu realitas. Melalui semiotika, makna dipahami bukan sebagai sesuatu 

yang hadir secara otomatis, melainkan sebagai hasil dari proses penafsiran yang 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya. Oleh karena itu, semiotika dapat 

digunakan untuk mengkaji bagaimana pesan dibentuk, disampaikan, dan dimaknai 

oleh masyarakat melalui berbagai bentuk representasi. 

Dalam semiotika, tanda dapat dipahami sebagai sesuatu yang mewakili hal 

lain. Tanda tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga dapat hadir dalam bentuk 

visual, seperti ekspresi wajah, pakaian, warna, maupun objek tertentu yang 

ditampilkan dalam media. Makna yang muncul dari sebuah tanda biasanya tidak 

bersifat tunggal, karena dipengaruhi oleh latar belakang sosial dan budaya audiens. 

Oleh sebab itu, semiotika menekankan bahwa proses memahami tanda merupakan 

proses interpretasi, sehingga suatu tanda dapat memunculkan makna yang berbeda 

tergantung pada situasi, pengalaman, dan nilai yang dimiliki oleh penonton. 
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Semiotika dalam film dapat dipahami sebagai pendekatan yang digunakan 

untuk membaca dan menafsirkan makna melalui tanda-tanda yang muncul di dalam 

film. Film tidak hanya menyampaikan pesan melalui dialog atau alur cerita, tetapi 

juga melalui unsur audio-visual seperti ekspresi wajah, gestur tubuh, kostum, 

setting, pencahayaan, warna, sudut kamera, hingga musik latar. Seluruh unsur 

tersebut pada dasarnya berfungsi sebagai tanda yang sengaja dihadirkan untuk 

membangun suasana, menegaskan karakter, serta mengarahkan penonton dalam 

memahami suatu adegan. Dengan menggunakan semiotika, peneliti dapat mengkaji 

bagaimana film membentuk makna secara denotatif maupun konotatif, sehingga 

pesan yang terkandung dalam film dapat dipahami lebih mendalam, termasuk 

dalam melihat bagaimana representasi tokoh tertentu dikonstruksi melalui elemen-

elemen visual dan naratif. 

2.4.1 Semiotika Roland Berthes 

Barthes merupakan seorang pemikir semiotika yang dikenal luas karena 

gagasannya dalam mengembangkan analisis tanda. Menurut Barthes, semiotika  

adalah  ilmu  yang menafsirkan tanda - tanda, dimana bahasa juga merupakan 

gabungan dari tanda - tanda yang memiliki pesan tertentu dari masyarakat (Kevinia 

et al., 2022). Dalam prosesnya dalam mengembangkan analisis tanda, Barthes 

mempelajari teori Saussure sebelumnya tentang semiotik yang menurut Barthes 

disebut semiology, namun perbedaannya terdapat pada pemaknaan lebih dalam 

dengan pengaruh pribadi pembaca, Barthes juga beranggapan bahwa sebuah tanda 

memiliki tingkatan dan pemaknaan yang disebut konotatif dan denotatif serta 

memiliki jejak waktu, yaitu tentang sosial dan budaya (Swandhani et al., 2023).  



 

 

17 

 

 

Teori Saussure mengatakan bahwa semiotika dibagi  menjadi  dua  bagian  

penanda  (signifier)  dan  petanda  (signified). Lebih  lanjut, Roland  Barthes  lalu 

mengembangkannya dengan menyatakan  bahwa teori  tersebut dikategorikan 

sebagai denotasi, konotasi dan mitos (Nofia & Bustam, 2022). Denotatif merupakan 

makna literal atau pertama dari suatu tanda. konotatif adalah makna kedua yang 

muncul karena hasil interpretasi subjektif masyarakat berdasarkan nilai-nilai sosial 

atau asosiasi budaya sekitarnya. sedangkan  mitos  adalah  sebuah  ideologi  atau  

kepercayaan  pada  masyarakat  kepada sebuah  tanda,  simbol,  atau  visual (Shidqi 

& Sari, 2025). 

2.5 Representasi 

Representasi dapat dipahami sebagai proses menghadirkan atau 

menggambarkan suatu realitas melalui tanda, bahasa, maupun simbol tertentu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesa (KBBI), representasi dapat diartikan  sebagai  

perbuatan  representasi  atau  keadaan  representasi  disebut  representasi (Ilallah & 

Rosyidi, 2023). Dalam konteks kajian media, representasi tidak sekadar 

menunjukkan realitas apa adanya, melainkan membentuk realitas tersebut melalui 

pilihan-pilihan tertentu, seperti apa yang ditampilkan, bagaimana cara 

menampilkannya, dan nilai apa yang ingin ditekankan. Karena itu, representasi 

bersifat konstruktif, artinya media berperan dalam membangun makna mengenai 

suatu objek, peristiwa, maupun tokoh. Melalui representasi, khalayak tidak hanya 

melihat sebuah gambaran, tetapi juga menerima cara pandang tertentu yang dapat 

memengaruhi pemahaman mereka terhadap realitas sosial. 
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Stuart Hall menjelaskan bahwa representasi adalah proses penggambaran 

atau pengwakilan realitas melalui bahasa, simbol, atau tanda-tanda lainnya. Hall 

berpendapat bahwa representasi bukanlah refleksi langsung dari realitas, melainkan 

konstruksi sosial yang dibentuk oleh kuasa, ideologi, dan konteks budaya (Nuraulia 

et al., 2025). Dalam hal ini, bahasa dipahami secara luas, bukan hanya berupa kata-

kata, tetapi juga mencakup gambar, simbol, suara, serta berbagai bentuk tanda lain 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Hall juga menekankan bahwa 

representasi memiliki hubungan erat dengan budaya, karena cara suatu hal 

ditampilkan dan dimaknai sangat dipengaruhi oleh nilai, norma, dan ideologi yang 

berkembang dalam masyarakat (Ayuanda et al., 2024). Dengan demikian, 

representasi dalam media dapat menjadi sarana untuk membangun pemahaman 

tertentu sekaligus memperkuat cara pandang sosial yang dominan. 

Film merupakan salah satu bentuk media yang berperan penting dalam 

membangun representasi karena menyampaikan pesan melalui gabungan unsur 

naratif dan audio-visual. Representasi dalam film tidak hanya dibentuk melalui alur 

cerita dan dialog, tetapi juga melalui elemen visual seperti ekspresi tokoh, gestur, 

setting, kostum, pencahayaan, warna, serta sudut kamera. Unsur-unsur tersebut 

bekerja bersama untuk menciptakan gambaran tertentu mengenai tokoh maupun 

peristiwa yang ditampilkan. Dalam konteks ini, film dapat dipahami sebagai teks 

budaya yang tidak netral, karena setiap adegan pada dasarnya merupakan hasil 

pilihan kreatif yang mengandung makna. Oleh sebab itu, film memiliki kemampuan 

untuk membentuk cara pandang penonton terhadap realitas sosial, termasuk dalam 

menggambarkan peran ibu dalam keluarga dan masyarakat (Huda et al., 2023). 
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2.6 Peran Ibu  

Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan antar 

hubungan sosial tertentu (Lantaeda et al., 2017). Peran tidak hanya berkaitan 

dengan apa yang dilakukan seseorang, tetapi juga bagaimana masyarakat menilai 

dan mengharapkan individu tersebut bertindak sesuai posisi yang dimilikinya. 

Dalam konteks keluarga, peran biasanya terbentuk melalui norma dan nilai yang 

berlaku, sehingga setiap anggota keluarga memiliki fungsi tertentu yang dianggap 

penting untuk menjaga keteraturan dan keharmonisan. Dengan demikian, konsep 

peran menjadi dasar untuk memahami bahwa perilaku seseorang, termasuk ibu, 

sering kali dipengaruhi oleh tuntutan sosial yang sudah terbentuk dalam budaya dan 

lingkungan tempat ia berada. 

Selain itu, ibu juga dapat menjadi figur sentral dalam keluarga karena 

perannya yang sangat penting dalam menjaga keharmonisan rumah tangga, 

mendidik anak, serta memberikan dukungan emosional bagi seluruh anggota 

keluarga (Utami et al., 2025). Kehadiran ibu sering kali menjadi sumber kasih 

sayang, teladan nilai-nilai moral, dan penyeimbang dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan keluarga sehari-hari. Ibu tidak hanya dapat menjadi figur 

sentral. Tetapi, ibu juga dapat berperan sebagai protektor, sebagai contoh dan 

teladan dan sebagai sumber kasih sayang (Virdaus et al., 2024).  

Ibu merupakan salah satu figur utama dalam struktur keluarga yang 

umumnya dipandang memiliki kedekatan emosional yang kuat dengan anggota 

keluarga, terutama anak. Dalam keluarga, ibu sering ditempatkan sebagai sosok 

yang berperan dalam membangun suasana rumah, menjaga hubungan antar anggota 
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keluarga, serta memastikan kebutuhan keluarga terpenuhi. Posisi ibu tidak hanya 

dipahami secara biologis, tetapi juga secara sosial, karena masyarakat memiliki 

pandangan dan harapan tertentu terhadap bagaimana seorang ibu seharusnya 

bersikap. Oleh karena itu, ibu dapat dipahami sebagai figur yang menjalankan 

fungsi penting dalam pembentukan nilai, pengasuhan, dan keseimbangan 

emosional dalam keluarga (Mislaini et al., 2020). 

Peran ibu dalam keluarga mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan, 

baik dalam ranah domestik maupun dalam ranah pengasuhan dan pendidikan. Ibu 

sering diposisikan sebagai pengelola rumah tangga yang bertanggung jawab 

terhadap kebutuhan sehari-hari keluarga, seperti mengatur aktivitas rumah, 

menjaga kenyamanan, dan memastikan rutinitas keluarga berjalan dengan baik. 

Selain itu, ibu juga memiliki peran pengasuhan, yaitu merawat dan mendampingi 

anak, baik secara fisik maupun psikologis, sehingga anak merasa aman dan 

mendapat perhatian. Tidak kalah penting, ibu juga berperan sebagai pendidik 

pertama dalam pembentukan nilai keluarga melalui penanaman nilai moral, etika, 

dan kebiasaan yang membentuk karakter anak. Di sisi lain, peran ibu juga tampak 

dalam aspek emosional, yaitu menjadi sumber kasih sayang, dukungan, serta 

penyeimbang ketika keluarga menghadapi konflik. Dengan peran yang beragam 

tersebut, ibu sering kali menjadi figur sentral yang memengaruhi dinamika dan 

keharmonisan dalam keluarga. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang masih relevan dengan judul 

penelitian ini salah satu nya ialah penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti 

berjudul “Representasi peran ibu dalam film Ibu Maafkan Aku”. Simpulan dari 

penelitian berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan mengenai bagaimana 

representasi peran ibu dalam film “Ibu Maafkan Aku” dapat disimpulkan bahwa 

representasi peran ibu yang ditemukan oleh peneliti dalam film tersebut (Febriyanti 

et al., 2019). 

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Salama dengan judul 

“Representasi Domestifikasi Peran Ibu dalam Iklan Nutella Mummypedia”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan  sebagai tokoh  utamanya,  

perempuan  selalu  digambarkan memiliki  peran  seorang  ibu  rumah  tangga  yang  

memiliki  tanggung  jawab  terhadap  pekerjaan  rumah seperti mengurus anak, 

memasak, dan lain-lain (Salama et al., 2022). 

Ada juga penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian ini dilakukan oleh 

Faizal Hamzah Lubis (2017) yang berjudul “Analisis Semiotika Billboard Pasangan 

Calon Walikota Dan Wakil Walikota Medan 2015” menganalisis makna visual 

dalam billboard kampanye politik menggunakan pendekatan semiotika Roland 

Barthes. Penelitian tersebut menekankan pada pembacaan tanda melalui tiga lapis 

makna, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos, untuk mengungkap bagaimana pesan 

visual dibentuk dan dimaknai oleh khalayak. Melalui analisis terhadap elemen 

visual seperti ekspresi tokoh, atribut, warna, dan simbol budaya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa media visual tidak hanya menyampaikan informasi secara 
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eksplisit, tetapi juga merepresentasikan nilai, ideologi, serta konstruksi sosial 

tertentu yang hidup dalam masyarakat. Kerangka analisis tersebut relevan dengan 

penelitian ini karena film sebagai media audiovisual juga memanfaatkan tanda-

tanda visual dalam membangun representasi, termasuk representasi peran ibu. Oleh 

karena itu, pendekatan semiotika Roland Barthes digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengkaji bagaimana peran ibu direpresentasikan dalam film Tabayyun karya 

Key Mangunsong dan Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi Soedjarwo melalui makna 

denotatif, konotatif, dan mitos yang terkandung dalam adegan, karakter, serta narasi 

visualnya (Lubis, 2017). 

Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Nurhasanah Nasution 

(2017) dengan judul “Eksistensi M-Radio terhadap Perkembangan Teknologi 

Komunikasi dan Informasi” yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini menekankan bagaimana media, dalam hal ini radio, membangun 

eksistensinya melalui pengelolaan manajemen, pemilihan program siaran, serta 

pemanfaatan teknologi digital seperti media sosial dan siaran streaming. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai pembentuk nilai, citra, dan makna 

sosial di tengah masyarakat. Relevansi penelitian ini dengan kajian representasi 

peran ibu dalam film terletak pada kesamaan perspektif bahwa media berperan aktif 

dalam mengonstruksi realitas sosial melalui konten yang disajikan. Film sebagai 

media audiovisual, seperti halnya radio, secara sadar menyampaikan nilai-nilai 

tertentu melalui narasi dan simbol visual. Oleh karena itu, penelitian Nurhasanah 

memberikan landasan konseptual bahwa media memiliki kekuatan dalam 
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membentuk makna dan representasi sosial, yang dalam penelitian ini difokuskan 

pada representasi peran ibu dalam film “Tabayyun” karya Key Mangunsong dan 

“Bila Esok Ibu Tiada” karya Rudi Soedjarwo. (Nasution, 2017). 

Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Nurhasanah Nasution 

(2017) yang berjudul “Strategi Manajemen Penyiaran Radio Swasta Kiss Fm 

Dalam Menghadapi Persaingan Informasi Digital” mengkaji peran media radio 

dalam menghadapi perubahan pola konsumsi media akibat perkembangan 

teknologi komunikasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa media tidak bersifat 

pasif, melainkan aktif beradaptasi dan membangun kedekatan dengan audiens 

melalui strategi konten dan pemanfaatan platform digital. Dalam konteks ini, media 

dipahami sebagai ruang produksi makna yang mampu membentuk persepsi dan 

pemahaman masyarakat terhadap realitas sosial. Perspektif tersebut relevan dengan 

penelitian ini karena film sebagai media audiovisual juga berperan dalam 

membentuk konstruksi sosial melalui cerita, karakter, dan visual yang ditampilkan. 

Melalui representasi tokoh ibu dalam film Tabayyun karya Key Mangunsong dan 

Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi Soedjarwo, film tidak hanya menyampaikan alur 

cerita, tetapi juga merepresentasikan nilai, peran, dan harapan sosial terhadap sosok 

ibu dalam kehidupan keluarga dan masyarakat (Nasution, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-

analitis untuk menganalisis representasi peran ibu dalam film. Metode kualitatif 

digunakan karena penelitian ini fokus pada penjelasan makna dan pemaknaan sosial 

yang dibangun melalui elemen-elemen filmis. Penelitian kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk memahami secara menyeluruh pengalaman dan interpretasi individu 

(Faustyna, 2023). Pendekatan deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi dan 

menggambarkan elemen-elemen film, seperti alur cerita, adegan, dialog, serta 

ekspresi visual yang menampilkan peran ibu. Pendekatan analitis digunakan untuk 

menafsirkan hubungan antar unsur tersebut dalam membangun makna sosial yang 

lebih luas. Analisis proses dilakukan secara interpretatif dengan memposisikan film 

sebagai teks yang dapat dibaca dan dimaknai. Untuk menganalisis makna 

representasi peran ibu, penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes, 

yang menekankan pada analisis makna denotatif, konotatif, dan mitos.  
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3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada analisis 

semiotika yang menitikberatkan pada tiga tahapan utama, yaitu makna denotatif, 

makna konotatif, dan mitos. Ketiga tahapan tersebut digunakan sebagai landasan 

untuk mengkaji serta menginterpretasikan representasi peran ibu dalam objek 

penelitian ini. Adapun kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Film Tabayyun    Film Bila Esok Ibu Tiada 

 

 

         Analisis Semiotika Roland Barthes  

 

Denotiatif            Konotatif 

 

Mitos 

 

 

Representasi Peran Ibu dalam  

Film “Tabayyun” Key Mangunsong  

dan Film “Bila Esok Ibu Tiada” Rudi Soedjarwo 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, (2026) 
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3.3 Definisi Konsep 

1. Film 

Film dapat dipahami sebagai media komunikasi audio-visual yang 

menyampaikan pesan melalui rangkaian gambar bergerak yang disertai suara, 

dialog, musik, serta unsur visual lainnya. Film tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga menjadi sarana untuk menyampaikan ide, nilai, dan pandangan 

tertentu kepada khalayak. Melalui alur cerita, tokoh, konflik, serta teknik visual 

yang digunakan, film mampu membentuk cara penonton memahami suatu realitas 

sosial. Dengan demikian, film dapat diposisikan sebagai teks budaya yang memuat 

tanda dan makna, sehingga dapat dikaji untuk melihat bagaimana suatu fenomena 

atau peran sosial direpresentasikan melalui narasi dan visual yang ditampilkan. 

2. Film Tabayyun 

Film “Tabayyun” karya Key Mangunsong dalam penelitian ini dipahami 

sebagai teks media audio-visual yang menyajikan narasi keluarga dengan muatan 

nilai moral dan sosial. Film ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai media komunikasi yang menghadirkan berbagai tanda, baik dalam bentuk 

dialog, adegan, maupun unsur visual seperti ekspresi tokoh, setting, kostum, serta 

sinematografi. Melalui rangkaian tanda tersebut, film “Tabayyun” membangun 

pemaknaan tertentu tentang relasi keluarga dan peran tokoh, khususnya sosok ibu. 

Dengan demikian, film “Tabayyun” diposisikan sebagai objek kajian yang dapat 

dianalisis untuk melihat bagaimana representasi peran ibu dikonstruksi melalui 

unsur naratif dan visual yang ditampilkan dalam film. 
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3. Film Bila Esok Ibu Tiada 

Film “Bila Esok Ibu Tiada” karya Rudi Soedjarwo dalam penelitian ini 

dipahami sebagai teks media audio-visual yang menyajikan narasi keluarga dan 

dinamika relasi antara ibu dengan anggota keluarga lainnya. Film ini tidak hanya 

menampilkan rangkaian cerita sebagai hiburan, tetapi juga memuat berbagai tanda 

yang dibangun melalui dialog, adegan, karakter, serta unsur visual seperti setting, 

kostum, ekspresi, dan sinematografi. Melalui elemen-elemen tersebut, film “Bila 

Esok Ibu Tiada” menghadirkan pemaknaan tertentu mengenai sosok ibu, termasuk 

nilai-nilai yang dilekatkan pada peran ibu dalam keluarga. Dengan demikian, film 

ini diposisikan sebagai objek kajian yang dapat dianalisis untuk melihat bagaimana 

representasi peran ibu dikonstruksi dan disampaikan kepada penonton melalui 

bahasa visual dan narasi film. 

4. Semiotika Roland Barthes 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes sebagai 

kerangka analisis. Barthes mengembangkan konsep dua tahap signifikasi dari 

Saussure (two orders of signification) yang menjelaskan bahwa makna terbentuk 

melalui hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified), serta 

berkembang menuju tingkat makna yang lebih dalam. Dalam pendekatan ini, film 

dianggap sebagai sistem simbol yang dapat dibaca dan ditafsirkan.Roland Barthes 

membagi makna ke dalam tiga tingkatan, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 
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5. Representasi 

Representasi dipahami sebagai proses pembentukan dan penyampaian 

makna melalui tanda, simbol, dan bahasa yang ditampilkan dalam media. Mengacu 

pada pemikiran Stuart Hall, representasi tidak sekadar mencerminkan realitas, 

tetapi juga mengonstruksi cara pandang audiens terhadap suatu fenomena. Dalam 

konteks penelitian ini, representasi digunakan untuk menganalisis bagaimana peran 

ibu ditampilkan dalam film melalui adegan, dialog, dan visual, yang kemudian 

dimaknai menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes melalui tahap 

denotasi, konotasi, dan mitos. 

6. Peran Ibu 

Peran ibu dapat dipahami sebagai seperangkat tanggung jawab, fungsi, dan 

harapan sosial yang melekat pada seorang perempuan dalam posisinya sebagai ibu 

di dalam keluarga. Peran ini tidak hanya berkaitan dengan aspek biologis, tetapi 

juga mencakup peran sosial yang terbentuk melalui norma dan nilai budaya dalam 

masyarakat. Dalam kehidupan keluarga, peran ibu umumnya mencakup 

pengasuhan anak, pengelolaan rumah tangga, pemberian kasih sayang dan 

dukungan emosional, serta penanaman nilai moral dan pendidikan bagi anak. 

Dengan demikian, peran ibu dapat dipahami sebagai peran yang kompleks karena 

melibatkan aspek domestik, emosional, dan edukatif, serta dapat berbeda-beda 

tergantung pada kondisi keluarga dan konstruksi sosial yang berlaku. 

  



 

 

29 

 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi dalam penelitian ini menggambarkan bagaimana peneliti 

mengelompokkan serta mengoperasionalkan variabel penelitian sehingga setiap 

aspek yang dianalisis dapat teridentifikasi secara sistematis. Penelitian ini 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek tertentu, sebagaimana 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No.  Konsep Teoritis Indikator 

1 Representasi Peran Ibu dalam Film 

“Tabayyun” Key Mangunsong dan Film “Bila 

Esok Ibu Tiada” Rudi Soedjarwo 

- Pengelola Rumah 

Tangga 

- Pembentukan 

Nilai  

- Pengasuhan  

- Figur Sentral 

2 Semiotika Roland Barthes  - Konotasi 

- Denotasi  

- Mitos 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dipilih untuk mendukung tujuan penelitian, yaitu 

mengungkap dan menafsirkan representasi peran ibu yang dikonstruksikan dalam 

film. Data diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, dokumentasi, dan 

studi pustaka, yang saling melengkapi dalam proses pengumpulan dan analisis data. 
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Berikut teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan menonton film Tabayyun karya Key Mangunsong 

dan film Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi Soedjarwo secara intensif dan berulang. 

Tujuan proses ini adalah memahami konteks cerita secara menyeluruh serta 

mengidentifikasi adegan, dialog, dan unsur visual yang menampilkan 

representasi peran ibu. Hasil observasi kemudian dicatat secara sistematis 

dengan menyoroti tanda-tanda visual maupun verbal yang relevan untuk 

dianalisis menggunakan konsep denotasi, konotasi, dan mitos dalam kerangka 

semiotika Roland Barthes. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat dan mengambil gambar 

dari data yang berupa cuplikan adegan, dialog, ekspresi tokoh, simbol visual, 

serta unsur sinematik lain yang terdapat dalam film. Pembahasan mengenai 

simbol dapat dilakukan dengan membagi ke dalam unit-unit analisis seperti 

adegan atau rangkaian adegan tertentu, untuk memudahkan proses interpretasi 

tanda. Seluruh data dokumentasi tersebut digunakan sebagai bahan analisis 

untuk mengeksplorasi makna representasi peran ibu dalam konteks sosial dan 

budaya yang dihadirkan dalam film. 
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c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teori dan konseptual yang 

mendukung analisis penelitian. Sumber pustaka yang digunakan meliputi buku, 

jurnal ilmiah, artikel akademik, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

semiotika, khususnya pemikiran Roland Barthes mengenai denotasi, konotasi, 

dan mitos. Selain itu, studi pustaka juga mencakup literatur mengenai analisis 

film, representasi gender, serta peran ibu dalam konteks sosial dan budaya 

Indonesia. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui teknik analisis semiotika Roland Barthes, yang 

bertujuan untuk mengungkap makna di balik tanda-tanda visual maupun verbal 

dalam film. Data yang telah dikumpulkan berupa adegan, dialog, dan ekspresi 

dianalisis secara sistematis melalui tiga tahapan pemaknaan, yaitu denotasi, 

konotasi, dan mitos.   

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari hingga April 2026. Pelaksanaan 

penelitian tidak dibatasi oleh lokasi tertentu karena objek penelitian berupa film 

yang dapat diakses secara daring. Sambungan koneksi internet yang memadai 

memungkinkan proses pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui platform 

digital seperti Netflix dan YouTube.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Profil Film 

Film Tabayyun 

Gambar 4.1 Poster Film Tabayyun 

 
Sumber: Poster Film Tabayyun 

Film Tabayyun merupakan film drama Indonesia yang disutradarai oleh Key 

Mangunsong dan diproduksi oleh Beehave Pictures, dengan durasi sekitar 112 

menit serta klasifikasi penonton usia 13 tahun ke atas. Film ini mengangkat kisah 

Zalina, seorang perempuan yang menghadapi berbagai tekanan sosial akibat latar 

belakang hidupnya, termasuk stigma dari lingkungan sekitar. Konflik berkembang 

ketika Arlo, anak dari pemilik perusahaan tempat Zalina bekerja, ingin menikahinya, 

namun mendapat penolakan dari ibunya, Samira, yang meragukan asal-usul Zalina. 

Di sisi lain, Zalina juga harus menghadapi masa lalu yang kompleks serta tanggung 

jawab sebagai seorang ibu. Melalui alur cerita yang emosional, film ini tidak hanya 

menampilkan konflik percintaan, tetapi juga menggambarkan dinamika keluarga, 

https://lsf.go.id/film/tabayyun/407
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nilai moral, serta pentingnya sikap tabayyun atau klarifikasi dalam menghadapi 

prasangka dan kesalahpahaman, sehingga menjadikan film ini sebagai media 

refleksi sosial yang sarat akan pesan kehidupan. 

Tabel 4.1 Profil Film Tabayyun 

Judul Tabayyun 

Produser 
Ronny Irawan 

Nafa Urbach 

Sutradara Key Mangunsong 

Penulis Skenario 

Tittien Wattimena 

Ilyas Bachtiar 

Ronny Irawan 

Penata Kamera Rahmat Syaiful 

Penyunting Gambar Kelvin Nugroho 

Penata Artistik J.B. Adhi Nugroho 

Penata Musik Andi Rianto 

Penata Suara Pandunara Citaraswanto 

Produksi Beehave Picture 

Bahasa Indonesia 

Negara Indonesia 

Durasi 112 Menit 

Tanggal Rilis 30 April 2025 

Genre Drama 

Sumber: Profil Film Tabayyun 

  

https://lsf.go.id/film/tabayyun/407
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Film Bila Esok Ibu Tiada 

Gambar 4.2 Poster Film Bila Esok Ibu Tiada  

 
Sumber: Poster Film Bila Esok Ibu Tiada 

Film Bila Esok Ibu Tiada merupakan film drama keluarga Indonesia tahun 

2024 yang disutradarai oleh Rudi Soedjarwo dan diangkat dari novel dengan judul 

yang sama. Film ini mengisahkan kehidupan seorang ibu bernama Rahmi yang 

harus berjuang membesarkan keempat anaknya setelah kepergian suaminya, 

sehingga ia menjadi sosok utama dalam menjaga keutuhan keluarga di tengah 

berbagai konflik yang muncul. Cerita berkembang ketika masing-masing anak 

mulai sibuk dengan kehidupan mereka sendiri, yang kemudian memicu ketegangan 

dan kerenggangan hubungan dalam keluarga. Melalui alur yang emosional, film ini 

menampilkan dinamika hubungan antara ibu dan anak, serta menggambarkan 

perjuangan seorang ibu dalam mempertahankan keharmonisan keluarga, sekaligus 

menyampaikan pesan tentang pentingnya kasih sayang, pengorbanan, dan 

kebersamaan dalam kehidupan keluarga. 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Bila_Esok_Ibu_Tiada
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Tabel 4.2 Profil Film Bila Esok Ibu Tiada 

Judul Bila Esok Ibu Tiada 

Produser Agung Saputra 

Sutradara Rudi Soedjarwo 

Cerita 

Oka Aurora 

Adinia Wirasti 

Rudi Soedjarwo 

Produksi Leo Pictures 

Bahasa Indonesia 

Negara Indonesia 

Durasi 104 Menit 

Tanggal Rilis 14 November 2025 

Genre Drama, Keluarga 

Sumber: Profil Film Bila Esok Ibu Tiada  

4.1.2 Analisis Film 

Pada bagian ini, penulis melakukan analisis terhadap berbagai adegan, 

dialog, serta ekspresi yang merepresentasikan peran ibu dalam film Tabayyun karya 

Key Mangunsong dan film Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi Soedjarwo. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes yang 

mengkaji makna melalui tiga tingkat, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara menonton dan mengamati kedua film 

tersebut secara berulang melalui platform streaming. Selanjutnya, penulis 

mengidentifikasi serta mencatat bagian-bagian tertentu yang mengandung tanda-

tanda visual dan verbal yang berkaitan dengan peran ibu, kemudian menafsirkan 

makna yang muncul untuk memahami bagaimana representasi peran ibu 

dikonstruksikan dalam kedua film tersebut.  

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Bila_Esok_Ibu_Tiada
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Adapun analisis data yang akan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Penulis melakukan penelitian melalui teknik observasi dengan cara menonton 

film Tabayyun karya Key Mangunsong dan film Bila Esok Ibu Tiada karya 

Rudi Soedjarwo secara berulang untuk mengidentifikasi adegan-adegan yang 

merepresentasikan peran ibu. Setiap temuan kemudian dianalisis dengan 

mengaitkannya pada pendekatan semiotika Roland Barthes, sehingga makna 

yang terkandung dalam tanda-tanda visual maupun verbal dapat dipahami 

melalui tingkat denotasi, konotasi, dan mitos. 

2. Setelah proses observasi dilakukan, penulis mendokumentasikan adegan-

adegan yang dianggap relevan dengan cara mengambil tangkapan layar 

(screenshot) dari kedua film tersebut. Dokumentasi ini kemudian digunakan 

sebagai data untuk dianalisis lebih lanjut guna mengidentifikasi dan 

menafsirkan makna tanda, baik yang bersifat visual maupun verbal, yang 

berkaitan dengan representasi peran ibu. 

3. Hasil analisis tersebut kemudian ditelaah lebih lanjut dengan menggunakan 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Tahap berikutnya adalah mengaitkan 

adegan dan dialog yang telah dikumpulkan, kemudian menginterpretasikan 

makna tanda berdasarkan tiga tingkat pemaknaan dalam teori Barthes, yaitu 

denotasi sebagai makna literal, konotasi sebagai makna yang berkaitan dengan 

nilai dan emosi, serta mitos sebagai makna ideologis yang berkembang dalam 

masyarakat. 
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1. Representasi Peran Ibu dalam Film Tabayyun 

Tabel 4.3 Adegan tentang pengasuhan pada menit 00:01:05 

Scene 

 
Gambar 4.3 Capture menit 00:01:05 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini memperlihatkan Zalina 

yang sedang berbaring di samping 

anaknya, Arka, dalam suasana kamar 

yang hangat dan tenang. Zalina 

tersenyum sambil membelai wajah 

Arka dan berusaha menenangkannya 

untuk tidur. Secara visual, adegan ini 

didukung oleh pencahayaan lembut, 

ekspresi penuh kasih sayang, serta 

gestur yang menunjukkan kedekatan 

antara ibu dan anak. 

Secara konotatif, adegan ini 

menggambarkan hubungan emosional 

yang erat antara ibu dan anak, di mana 

Zalina tidak hanya hadir secara fisik 

tetapi juga secara batin. Sentuhan 

lembut dan senyuman menunjukkan 

kasih sayang. Dialog menekankan 

kebahagiaan anak mencerminkan 

bentuk pengasuhan emosional, di mana 

ibu berperan sebagai sumber rasa aman 

dan dukungan psikologis bagi anak. 

Mitos 

Adegan ini membangun pandangan bahwa ibu adalah sosok yang selalu hadir dan 

menjadi sumber kasih sayang tanpa syarat bagi anak. Ibu digambarkan sebagai 

figur yang memiliki ikatan batin kuat dengan anaknya. Representasi ini 

memperkuat konstruksi sosial tentang “ibu ideal” yang penuh kelembutan, 

pengorbanan, dan selalu menjadi tempat paling aman bagi anak dalam situasi 

apapun. 

Adegan ini menampilkan interaksi sederhana antara ibu dan anak saat 

menjelang tidur, namun mengandung makna yang mendalam mengenai hubungan 

emosional keduanya. Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, terlihat 

bahwa adegan ini tidak hanya menunjukkan aktivitas menidurkan anak secara fisik, 

tetapi juga menekankan kehadiran emosional ibu dalam memberikan rasa aman dan 

kasih sayang. 
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Tabel 4.4 Adegan tentang figur sentral pada menit 00:03:17 

Scene 

 
Gambar 4.4 Capture menit 00:03:17 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini menampilkan Zalina yang 

terlihat menangis dan berada dalam 

kondisi emosional yang terguncang, 

sementara ibunya berada di 

sampingnya dengan ekspresi serius. 

Ibunya memegang tangan Zalina 

sambil memberikan sesuatu dan 

mengatakan “kamu harus pergi.” 

Suasana ruangan tampak gelap dengan 

pencahayaan minim, yang memperkuat 

kesan tegang dan dramatis. 

Adegan ini menggambarkan posisi ibu 

sebagai pihak yang memiliki kendali 

dan otoritas dalam menentukan 

keputusan penting bagi anaknya. 

Kalimat “kamu harus pergi” 

menunjukkan adanya keputusan yang 

tidak bisa ditawar, yang 

mengindikasikan bahwa ibu bertindak 

sebagai pengambil keputusan utama 

dalam situasi krisis. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa ibu adalah figur sentral dalam 

keluarga yang memiliki otoritas untuk mengambil keputusan besar, terutama 

dalam situasi darurat. Ibu digambarkan sebagai sosok yang tidak hanya penuh 

kasih, tetapi juga mampu bertindak tegas demi melindungi anaknya, bahkan jika 

keputusan tersebut menyakitkan. Representasi ini memperkuat konstruksi sosial 

bahwa ibu adalah penentu arah kehidupan anak, sekaligus pelindung utama yang 

rela mengambil risiko demi keselamatan dan masa depan anaknya. 

Adegan ini memperlihatkan momen krusial di mana ibu Zalina mengambil 

keputusan penting dengan menyuruh anaknya pergi demi keselamatan dan masa 

depannya. Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, adegan ini tidak hanya 

menunjukkan tindakan perpisahan, tetapi juga menegaskan posisi ibu sebagai figur 

yang memiliki kendali dan otoritas dalam keluarga. Adegan ini juga secara dominan 

merepresentasikan peran ibu sebagai pengambil keputusan utama dan penentu arah 

kehidupan anak dalam situasi krisis. 
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Tabel 4.5 Adegan tentang pengelola rumah tangga pada menit 00:04:22 

Scene 

 
Gambar 4.5 Capture menit 00:04:22 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini menampilkan Zalina yang 

sedang berada di ruang makan bersama 

anak-anak panti asuhan. Terlihat 

beberapa anak duduk di meja makan 

sambil menghabiskan makanan 

mereka, sementara Zalina berdiri di 

samping salah satu anak dan 

memberikan arahan dengan 

mengatakan “sekarang bawa ke 

belakang, ya.” Anak tersebut kemudian 

merespons dengan patuh.  

Adegan ini menunjukkan peran Zalina 

dalam mengatur aktivitas sehari-hari di 

lingkungan tempat tinggal bersama. 

Arahan yang diberikan mencerminkan 

adanya kontrol dan pengelolaan 

terhadap kegiatan setelah makan, 

seperti membiasakan anak-anak untuk 

membereskan peralatan makan mereka 

sendiri. Pada adegan ini Zalina 

diposisikan sebagai sosok yang 

mengarahkan jalannya aktivitas 

domestik. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa perempuan, khususnya ibu, memiliki 

peran sebagai pengelola utama dalam ranah domestik. Ibu digambarkan sebagai 

sosok yang bertanggung jawab menjaga keteraturan, kebersihan, dan 

kelangsungan aktivitas sehari-hari dalam rumah tangga. Representasi ini 

memperkuat konstruksi sosial bahwa pengelolaan rumah tangga merupakan 

bagian dari peran alami seorang ibu 

Adegan ini memperlihatkan Zalina yang mengarahkan anak-anak untuk 

membereskan peralatan makan setelah selesai digunakan. Berdasarkan hasil 

analisis, adegan ini tidak hanya menunjukkan aktivitas sederhana, tetapi juga 

menggambarkan peran Zalina dalam mengelola aktivitas domestik dan 

menciptakan keteraturan dalam lingkungan tempat tinggal karena secara dominan 

merepresentasikan fungsi pengaturan, pengendalian, dan koordinasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 4.6 Adegan tentang pembentukan nilai pada menit 00:13:06 

Scene 

 
Gambar 4.6 Capture menit 00:13:06 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini menampilkan Zalina yang 

sedang berdoa dengan ekspresi sedih 

dan mata yang berkaca-kaca hingga 

meneteskan air mata. Ia mengenakan 

pakaian tertutup dan kerudung, 

menunjukkan suasana religius. Dalam 

dialognya, Zalina mengucapkan 

harapan agar anaknya menjadi anak 

yang baik dan saleh.  Latarnya tampak 

berada di rumah dengan pencahayaan 

yang lembut dan suasana yang hening, 

memperkuat kesan intim dan penuh 

penghayatan. 

Adegan ini menunjukkan peran ibu 

dalam menanamkan nilai kehidupan, 

khususnya nilai religius dan moral 

kepada anak. Doa yang dipanjatkan 

mencerminkan harapan, keinginan, dan 

arah kehidupan yang ingin diberikan 

seorang ibu kepada anaknya. Air mata 

yang terlihat mengindikasikan 

ketulusan, pengorbanan, serta 

kedalaman perasaan seorang ibu dalam 

menginginkan yang terbaik bagi 

anaknya. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa ibu adalah sosok yang berperan 

penting dalam pembentukan karakter dan nilai moral anak. Ibu digambarkan 

sebagai figur religius yang tidak hanya merawat secara fisik, tetapi juga 

bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian anak melalui doa dan 

harapan. Representasi ini memperkuat konstruksi sosial bahwa ibu memiliki 

peran sebagai penjaga nilai dan moral dalam keluarga, serta menjadi perantara 

antara anak dan nilai-nilai spiritual yang dianut dalam masyarakat. 

Adegan ini memperlihatkan Zalina yang memanjatkan doa dengan penuh 

emosi untuk kebaikan anaknya. Adegan ini tidak hanya menggambarkan aktivitas 

berdoa, tetapi juga menunjukkan peran ibu dalam membentuk nilai-nilai moral dan 

religius bagi anak. Adegan ini juga merepresentasikan upaya ibu dalam 

menanamkan harapan, norma, dan nilai kehidupan kepada anak melalui pendekatan 

spiritual. 
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Tabel 4.7 Adegan tentang pengelola rumah tangga pada menit 00:16:15 

Scene 

 
Gambar 4.7 Capture menit 00:16:15 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini menampilkan Zalina yang 

sedang berdiri berhadapan dengan Ibu 

Tiwi di dalam ruangan yang tampak 

seperti ruang bersama di panti asuhan. 

Zalina terlihat tersenyum sambil 

menyerahkan sejumlah uang kepada 

Ibu Tiwi dan mengatakan, “ini untuk 

bulan ini.” Ibu Tiwi menerima uang 

tersebut dengan ekspresi tenang. Latar 

belakang menunjukkan suasana yang 

hangat dengan aktivitas anak-anak di 

belakang, serta pencahayaan yang 

terang dan tertata rapi. 

Adegan ini menunjukkan peran Zalina 

dalam mengelola aspek ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemberian uang 

secara rutin yang ditandai dengan 

ungkapan “untuk bulan ini” 

mengandung makna adanya 

perencanaan dan pengaturan keuangan 

yang bersifat terstruktur. Tindakan ini 

mencerminkan tanggung jawab dalam 

memenuhi kebutuhan hidup serta 

kontribusi terhadap keberlangsungan 

aktivitas di lingkungan tempat tinggal. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa perempuan, khususnya ibu, tidak 

hanya berperan dalam aspek pengasuhan, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

dalam pengelolaan ekonomi rumah tangga. Ibu digambarkan sebagai sosok yang 

berperan dalam memastikan kestabilan dan keberlangsungan kehidupan keluarga 

melalui pengaturan keuangan. Representasi ini memperkuat konstruksi sosial 

bahwa peran ibu mencakup fungsi manajerial yang luas, termasuk dalam aspek 

ekonomi domestik. 

Adegan ini memperlihatkan Zalina yang memberikan uang kepada Ibu Tiwi 

sebagai bentuk kontribusi terhadap kebutuhan bulanan di lingkungan panti asuhan. 

Menurut analisis, tindakan tersebut tidak hanya menunjukkan aktivitas memberi, 

tetapi juga mencerminkan adanya perencanaan dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan. Adegan ini secara dominan merepresentasikan peran ibu 

dalam mengatur dan memenuhi kebutuhan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 4.8 Adegan tentang pembentukan nilai pada menit 00:30:10 

Scene 

 
Gambar 4.8 Capture menit 00:30:10 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini menampilkan Zalina yang 

sedang berinteraksi dengan Arka 

anaknya, di dalam rumah. Zalina 

terlihat tersenyum sambil memanggil 

nama Arka dengan nada yang tegas 

namun tetap lembut. Ekspresi wajah 

Zalina menunjukkan perhatian 

sekaligus respons terhadap perilaku 

Arka yang sebelumnya meminta oleh-

oleh kepada Arlo, seseorang yang baru 

dikenalnya. Suasana terlihat santai 

dengan pencahayaan alami di luar 

rumah. 

Adegan ini menggambarkan tindakan 

ibu dalam mengarahkan perilaku anak 

melalui teguran yang halus. Meskipun 

disampaikan dengan ekspresi ramah, 

panggilan dan respons Zalina 

mengandung makna koreksi terhadap 

sikap Arka yang dianggap kurang 

sopan. Teguran tersebut mencerminkan 

upaya menanamkan nilai sopan santun, 

khususnya dalam berinteraksi dengan 

orang lain yang belum dikenal dekat. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa ibu merupakan sosok utama dalam 

membentuk etika dan perilaku sosial anak. Ibu digambarkan sebagai figur yang 

bertanggung jawab dalam menanamkan nilai kesopanan, norma, dan tata krama 

sejak dini. Representasi ini memperkuat konstruksi sosial bahwa ibu memiliki 

peran penting sebagai pendidik pertama dalam keluarga yang membimbing anak 

agar dapat berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Adegan ini menunjukkan Zalina yang menegur Arka karena perilakunya 

yang kurang sopan saat meminta sesuatu kepada orang yang baru dikenalnya. 

Berdasarkan hasil analisis semiotika, tindakan tersebut tidak hanya berupa teguran 

biasa, tetapi mencerminkan proses pembentukan nilai yang dilakukan oleh ibu. 

Adegan ini juga secara dominan merepresentasikan peran ibu dalam menanamkan 

norma dan etika sosial kepada anak. 
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Tabel 4.9 Adegan tentang pengasuhan pada menit 00:45:26 

Scene 

 
Gambar 4.9 Capture menit 00:45:26 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini menampilkan Zalina yang 

sedang duduk di dalam kamar sambil 

menggunakan laptop, sementara Arka 

berada di sisi lain ruangan tampak 

sedang bersiap-siap dengan pakaian 

yang telah disiapkan. Zalina kemudian 

bertanya kepada Arka, “mau ke 

mana?” dengan nada yang tenang. 

Ruangan terlihat rapi dan nyaman 

dengan pencahayaan alami dari 

jendela, serta beberapa perabot seperti 

meja, kursi, dan lemari yang tertata 

dengan baik. 

Adegan ini menunjukkan bentuk 

perhatian dan pengawasan ibu terhadap 

aktivitas anak dalam kehidupan sehari-

hari. Pertanyaan yang diajukan Zalina 

bukan sekadar komunikasi biasa, tetapi 

mencerminkan kepedulian serta 

kontrol terhadap apa yang dilakukan 

anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa 

ibu memiliki peran dalam memastikan 

keamanan dan aktivitas anak tetap 

dalam batas yang wajar. Tindakan ini 

merepresentasikan pengasuhan dalam 

bentuk monitoring. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa ibu adalah sosok yang selalu hadir 

dan memperhatikan setiap aktivitas anak, bahkan dalam situasi sehari-hari yang 

sederhana. Ibu digambarkan sebagai figur yang memiliki tanggung jawab untuk 

mengawasi dan melindungi anak dari kemungkinan hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

Adegan ini memperlihatkan Zalina yang menanyakan tujuan Arka ketika 

melihat anaknya bersiap untuk pergi. Berdasarkan analisis semiotika, tindakan 

tersebut tidak hanya berupa pertanyaan biasa, tetapi mencerminkan bentuk 

pengasuhan melalui perhatian dan pengawasan terhadap aktivitas anak. Adegan ini 

juga tindakan tersebut tidak hanya berupa pertanyaan biasa, tetapi mencerminkan 

bentuk pengasuhan melalui perhatian dan pengawasan terhadap aktivitas anak. 

  



 

 

44 

 

 

Tabel 4.10 Adegan tentang figur sentral pada menit 01:15:19 

Scene 

 
Gambar 4.10 Capture menit 01:15:19 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini menampilkan Bu Samira 

yang sedang duduk di ruang tamu 

dengan ekspresi serius sambil 

menyampaikan pernyataan, “dia janda 

anak satu.” Ucapan tersebut ditujukan 

dalam konteks pembahasan hubungan 

antara Arlo dan Zalina. Secara visual, 

Bu Samira tampak berbicara dengan 

tegas, dengan gestur tubuh yang 

menunjukkan keyakinan atas 

pendapatnya. 

Adegan ini menunjukkan sikap 

penolakan yang kuat dari seorang ibu 

terhadap pilihan pasangan anaknya. 

Pernyataan yang disampaikan 

mengandung penilaian sosial terhadap 

latar belakang Zalina, yang dianggap 

tidak sesuai dengan standar yang 

diharapkan. Bu Samira diposisikan 

sebagai sosok yang memiliki kontrol 

dan otoritas dalam menentukan 

keputusan terkait kehidupan anaknya. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa ibu merupakan figur sentral dalam 

keluarga yang memiliki kuasa dalam menentukan arah kehidupan anak, termasuk 

dalam hal pasangan hidup. Selain itu, adegan ini juga merefleksikan konstruksi 

sosial yang masih melekat di masyarakat, di mana status perempuan seperti janda 

dengan anak sering dipandang negatif atau tidak ideal. 

Adegan ini memperlihatkan Bu Samira yang secara tegas menolak 

hubungan antara Arlo dan Zalina dengan alasan latar belakang sosial Zalina. 

Berdasarkan analisis semiotika, adegan ini tidak hanya menunjukkan penolakan 

semata, tetapi juga menegaskan posisi ibu sebagai figur yang memiliki otoritas dan 

kendali dalam menentukan keputusan penting dalam keluarga. Adegan ini 

dimasukkan ke dalam indikator ibu sebagai figur sentral, karena secara dominan 

merepresentasikan peran ibu sebagai pengambil keputusan dan pengarah dalam 

kehidupan anak. 
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2. Representasi Peran Ibu dalam Film Bila Esok Ibu Tiada 

Tabel 4.11 Adegan tentang pengelola rumah tangga pada menit 00:06:36 

Scene 

 
Gambar 4.11 Capture menit 00:06:36 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini memperlihatkan bu Rahmi 

berada di warung atau toko kecil 

sedang berinteraksi dengan penjual 

untuk membeli minyak goreng, dengan 

lingkungan yang dipenuhi berbagai 

barang kebutuhan sehari-hari. Ibu 

tampak duduk atau berdiri sambil 

melakukan transaksi, dan dialog “Bu, 

boleh minyak gorengnya satu?” 

menunjukkan aktivitas pembelian 

bahan kebutuhan rumah tangga. 

Aktivitas ibu yang berbelanja minyak 

goreng memiliki makna tanggung 

jawab dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga, khususnya dalam 

menyiapkan makanan. Ini 

merepresentasikan peran ibu sebagai 

pengelola rumah tangga yang 

memastikan ketersediaan bahan pokok, 

dan menunjukkan kepedulian terhadap 

kesejahteraan keluarga melalui 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Mitos 

Adegan ini merepresentasikan mitos dalam budaya Indonesia bahwa ibu adalah 

sosok yang bertanggung jawab atas urusan domestik seperti berbelanja. Peran 

tersebut dianggap sebagai bagian dari kodrat perempuan dalam keluarga. 

Konstruksi ini menempatkan ibu sebagai pengatur kebutuhan rumah tangga yang 

selalu memastikan dapur tetap berjalan demi keberlangsungan kehidupan 

keluarga. 

Secara keseluruhan, scene ini menunjukkan peran ibu sebagai pengelola 

rumah tangga melalui aktivitas berbelanja kebutuhan dapur, di mana melalui 

analisis semiotika dapat dipahami bahwa tindakan membeli minyak goreng tidak 

sekadar aktivitas ekonomi, tetapi juga simbol tanggung jawab, kepedulian, dan 

kontribusi ibu dalam menjaga kesejahteraan keluarga sehari-hari. 
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Tabel 4.12 Adegan tentang pengelola rumah tangga pada menit 00:08:02 

Scene 

 
Gambar 4.12 Capture menit 00:08:02 

Denotasi Konotasi 

Adegan tersebut memperlihatkan bu 

Rahmi sedang memasak di dapur 

dengan menggunakan kompor, terlihat 

ia menuangkan atau mengolah bahan 

makanan ke dalam wajan yang berada 

di atas api menyala, dengan latar dapur 

yang sederhana dan peralatan masak di 

sekitarnya. Aktivitas ini menunjukkan 

proses menyiapkan makanan untuk 

keluarga khususnya anak. 

Kegiatan memasak yang dilakukan ibu 

mengandung makna kasih sayang, 

perhatian, dan tanggung jawab 

terhadap kebutuhan anak. Tindakan ini 

merupakan bentuk ekspresi cinta ibu 

melalui penyediaan makanan, di mana 

dapur menjadi ruang simbolik bagi 

peran ibu dalam merawat dan 

memastikan kesejahteraan keluarga, 

serta menunjukkan dedikasi dan 

pengorbanan waktu serta tenaga demi 

anak. 

Mitos 

Adegan ini  ini merepresentasikan mitos dalam budaya Indonesia bahwa 

memasak adalah bagian dari peran alami seorang ibu sebagai pengelola rumah 

tangga, sehingga aktivitas tersebut dipandang sebagai kewajiban yang melekat 

pada perempuan; ibu dianggap sebagai sosok yang bertanggung jawab dalam 

menyediakan makanan dan menjaga keberlangsungan kehidupan sehingga peran 

domestik ini menjadi bagian dari konstruksi ideal tentang perempuan dalam 

keluarga. 

Adegan ini menunjukkan peran ibu sebagai pengelola rumah tangga melalui 

aktivitas memasak untuk anak, di mana melalui analisis semiotika, dapat dipahami 

bahwa kegiatan memasak tidak hanya bermakna sebagai aktivitas fisik, tetapi juga 

sebagai simbol kasih sayang, tanggung jawab, dan dedikasi ibu dalam memenuhi 

kebutuhan dasar serta menjaga kesejahteraan keluarga sehari-hari. 
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Tabel 4.13 Adegan tentang pengasuhan pada menit 00:19:30 

Scene 

 
Gambar 4.13 Capture menit 00:19:30 

Denotasi Konotasi 

Adegan tersebut memperlihatkan bu 

Rahmi yang berbicara dengan anaknya 

secara dekat dalam suasana rumah, di 

mana ibu menanyakan bagaimana hasil 

rapat yang diikuti oleh anaknya. 

Ekspresi anak terlihat emosional, 

sementara ibu memandang dengan 

penuh perhatian, dan dialog “lancar, 

alhamdulillah” menunjukkan bahwa 

anak memberikan jawaban atas 

pertanyaan ibu mengenai kegiatannya. 

Interaksi antara ibu dan anak dalam 

scene ini mengandung makna 

kepedulian, perhatian, dan keterlibatan 

ibu dalam kehidupan anak, khususnya 

dalam aspek aktivitas dan tanggung 

jawab anak di luar rumah. tatapan ibu 

yang penuh perhatian menunjukkan 

bentuk pengasuhan yang tidak hanya 

bersifat fisik, tetapi juga emosional dan 

komunikatif, sementara respons anak 

yang tetap menjawab meski dalam 

kondisi emosional . 

Mitos 

Adegan ini  ini merepresentasikan mitos dalam budaya Indonesia bahwa ibu 

adalah sosok yang selalu peduli dan terlibat dalam setiap aspek kehidupan anak, 

termasuk urusan pendidikan atau pekerjaan. Hal ini memperkuat konstruksi 

bahwa perhatian dan komunikasi yang intens dari ibu merupakan bagian dari 

kodrat pengasuhan yang ideal dalam keluarga. 

Adegan ini menunjukkan bentuk perhatian dan komunikasi interpersonal 

dengan anak, di mana melalui analisis semiotika dapat dipahami bahwa percakapan 

sederhana mengenai hasil rapat memiliki makna yang lebih dalam sebagai bentuk 

keterlibatan emosional dan dukungan ibu terhadap kehidupan anak, sehingga 

menegaskan bahwa pengasuhan tidak hanya diwujudkan melalui tindakan fisik, 

tetapi juga melalui komunikasi, perhatian, dan kehadiran emosional ibu dalam 

kehidupan sehari-hari anak. 
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Tabel 4.14 Adegan tentang pembentukan nilai pada menit 00:20:42 

Scene 

 
Gambar 4.14 Capture menit 00:20:42 

Denotasi Konotasi 

Adegan tersebut memperlihatkan bu 

Rahmi yang sedang berada di meja 

makan bersama anak-anaknya dalam 

suasana ulang tahun. Ibu berbicara 

kepada anak-anaknya yang tampak 

berada dalam situasi tegang atau 

sebelumnya bertengkar, sambil 

menegur dan mengingatkan mereka, 

dengan dialog “Ini ulang tahun Ibu. 

Anak-anakku sayang tercinta” yang 

menunjukkan upaya ibu untuk 

meredakan konflik. 

Teguran ibu dalam adegan ini 

mengandung makna pembentukan 

nilai, khususnya nilai kebersamaan, 

penghormatan, dan pengendalian 

emosi dalam keluarga; ucapan ibu yang 

lembut namun tegas menunjukkan 

peran sebagai pendidik moral yang 

berusaha mengarahkan perilaku anak 

agar tetap menjaga keharmonisan. 

terutama dalam momen penting 

keluarga. 

Mitos 

Adegan ini  ini merepresentasikan mitos dalam budaya Indonesia bahwa ibu 

adalah sosok utama dalam pembentukan nilai dan moral anak, yang bertanggung 

jawab dalam mendidik sikap, etika, dan keharmonisan dalam keluarga. Ibu 

dipandang sebagai figur yang memiliki otoritas moral untuk menegur dan 

membimbing anak. 

Adegan ini menunjukkan peran ibu sebagai pembentukan nilai melalui 

tindakan menegur dan mengarahkan anak agar tidak bertengkar, di mana melalui 

analisis semiotika dapat dipahami bahwa teguran tersebut bukan sekadar respons 

terhadap konflik, tetapi juga merupakan simbol dari proses pendidikan nilai dalam 

keluarga, sehingga menegaskan bahwa ibu berperan penting dalam membentuk 

karakter, sikap, dan keharmonisan hubungan antar anggota keluarga. 
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Tabel 4.15 Adegan tentang pengasuhan pada menit 00:24:32 

Scene 

 
Gambar 4.15 Capture menit 00:24:32 

Denotasi Konotasi 

Adegan tersebut memperlihatkan bu 

Rahmi yang memeluk anaknya dari 

belakang sambil menenangkan setelah 

terjadi pertengkaran dalam suasana 

ulang tahun di dalam rumah, dengan 

ekspresi anak yang tampak marah atau 

tertekan, sementara ibu menunjukkan 

gestur menenangkan melalui pelukan 

dan kedekatan fisik sebagai respons 

atas konflik yang terjadi. 

Pelukan ibu dalam scene ini tidak 

sekadar tindakan fisik, melainkan 

mengandung makna kasih sayang, 

perlindungan, serta peran ibu sebagai 

penyangga emosional bagi anak. posisi 

ibu yang memeluk dari belakang 

menunjukkan kontrol sekaligus 

kehangatan. kondisi anak yang 

emosional memperkuat makna bahwa 

ibu hadir sebagai tempat kembali dan 

mediator dalam meredakan konflik. 

Mitos 

Adegan ini  ini merepresentasikan mitos dalam budaya Indonesia bahwa ibu 

adalah sosok yang identik dengan kesabaran, kelembutan, dan tanggung jawab 

utama dalam pengasuhan emosional anak, sehingga ia diposisikan sebagai pusat 

kehangatan dan keharmonisan keluarga. konstruksi ini memperkuat pandangan 

bahwa kemampuan merawat, memahami, dan menyatukan keluarga merupakan 

kodrat yang dilekatkan pada perempuan sebagai ibu. 

Adegan ini menggambarkan peran ibu dalam aspek pengasuhan, khususnya 

dalam menangani kondisi emosional anak dan konflik keluarga, di mana melalui 

pendekatan semiotika dapat dipahami bahwa tindakan sederhana seperti pelukan 

memiliki makna yang lebih dalam sebagai simbol kasih sayang, perlindungan, dan 

stabilitas emosional, sehingga menegaskan bahwa ibu berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan hubungan dan keharmonisan dalam keluarga. 
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Tabel 4.16 Adegan tentang figur sentral pada menit 00:58:36 

Scene 

 
Gambar 4.16 Capture menit 00:58:36 

Denotasi Konotasi 

Adegan menampilkan bu Rahmi yang 

sedang berada di makam suaminya 

dalam suasana yang sunyi dan penuh 

kesedihan. Ia terlihat menundukkan 

kepala sambil menyentuh nisan dengan 

ekspresi yang emosional. Dalam 

adegan tersebut, ibu menceritakan 

kondisi anak-anaknya yang mulai 

sibuk dengan kehidupan masing-

masing, serta mengungkapkan 

kebingungannya dalam menghadapi 

mereka.  

Adegan ini menggambarkan posisi ibu 

sebagai pusat emosional dalam 

keluarga, meskipun ia sedang berada 

dalam kondisi lelah dan kebingungan. 

Curahan hati kepada mendiang suami 

menunjukkan bahwa ibu masih 

memikul tanggung jawab besar dalam 

menjaga hubungan dengan anak-

anaknya. Adegan ini juga 

menunjukkan bahwa peran sentral ibu 

dalam bentuk beban emosional dan 

tanggung jawab batin. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa ibu adalah sosok yang menjadi pusat 

kekuatan emosional dalam keluarga, bahkan setelah kehilangan pasangan. Ibu 

digambarkan sebagai figur yang tetap bertahan dan memikul tanggung jawab 

keluarga seorang diri, meskipun mengalami kesulitan. Representasi ini 

memperkuat konstruksi sosial bahwa ibu adalah pilar utama keluarga yang harus 

kuat, sabar, dan tetap memikirkan kesejahteraan anak-anaknya dalam kondisi 

apapun. 

Adegan ini memperlihatkan bu Rahmi yang mencurahkan perasaannya di 

makam suaminya terkait kondisi anak-anaknya yang mulai menjauh. Berdasarkan 

analisis semiotika, adegan ini tidak hanya menggambarkan kesedihan, tetapi juga 

menunjukkan posisi ibu sebagai pusat emosional dalam keluarga. Adegan ini 

merepresentasikan ibu sebagai sosok yang tetap menjadi inti dalam dinamika 

keluarga, meskipun dalam kondisi rapuh dan penuh tekanan emosional. 
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Tabel 4.17 Adegan tentang pembentukan nilai pada menit 01:09:06 

Scene 

 
Gambar 4.17 Capture menit 01:09:06 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini memperlihatkan bu Rahmi  

yang sedang berbicara dengan anaknya 

Hening di dalam rumah pada malam 

hari, dengan suasana yang tenang dan 

pencahayaan redup. Ibu terlihat 

mengajak anaknya untuk mengikuti 

salat tahajud, sebagaimana ditunjukkan 

dalam dialog “Kalau mau ikut tahajud 

ya,” dan anak merespons ajakan 

tersebut. 

Ajakan ibu kepada anak untuk 

melaksanakan salat tahajud 

mengandung makna pembentukan nilai 

religius dan spiritual dalam keluarga. 

Tindakan ini menunjukkan perhatian 

ibu terhadap perkembangan moral dan 

keimanan anak, di mana ibu berperan 

sebagai pembimbing yang tidak hanya 

mengurus kebutuhan fisik, tetapi juga 

menanamkan kebiasaan ibadah, 

kedisiplinan, dan kedekatan dengan 

Tuhan. 

Mitos 

Adegan ini merepresentasikan mitos dalam budaya Indonesia bahwa ibu adalah 

sosok utama dalam penanaman nilai-nilai agama dalam keluarga, yang 

bertanggung jawab membimbing anak menuju kehidupan yang religius dan 

berakhlak baik; peran ini dianggap sebagai bagian dari kodrat ibu sebagai 

pendidik moral dan spiritual dalam ranah domestik, sehingga ibu diposisikan 

sebagai figur yang membentuk dasar keimanan anak sejak dini. 

Adegan ini menunjukkan peran ibu dalam indikator pembentukan nilai 

melalui ajakan untuk melaksanakan ibadah, di mana melalui analisis semiotika 

dapat dipahami bahwa ajakan sederhana tersebut memiliki makna yang lebih dalam 

sebagai simbol pendidikan religius dan pembentukan karakter spiritual anak, 

sehingga menegaskan bahwa ibu memiliki peran penting dalam membangun nilai 

keagamaan dan moral dalam keluarga. 
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Tabel 4.18 Adegan tentang figur sentral pada menit 01:21:28 

Scene 

 
Gambar 4.18 Capture menit 01:09:06 

Denotasi Konotasi 

Adegan ini menampilkan Ranika dan 

Hening yang sedang berada dalam 

suasana emosional, di mana Hening 

menangis sambil memegang bahu 

saudaranya. Dalam dialognya, ia 

bertanya, “kenapa ibu memilih 

meninggal di tangannya Mbak?” yang 

menunjukkan adanya peristiwa 

kematian ibu yang terjadi di hadapan 

salah satu anak. Ekspresi wajah 

keduanya menunjukkan kesedihan 

mendalam, sementara latar tempat 

tampak sederhana dengan pencahayaan 

hangat yang mendukung suasana haru. 

Adegan ini menunjukkan bahwa sosok 

ibu tetap menjadi pusat emosional dan 

makna dalam kehidupan anak-

anaknya, bahkan setelah kepergiannya. 

Pertanyaan yang diajukan mengandung 

perasaan kehilangan, kecemburuan 

emosional, serta kerinduan terhadap 

kedekatan dengan ibu. Hal ini 

menandakan bahwa ibu memiliki 

posisi yang sangat sentral dalam 

hubungan keluarga, di mana kehadiran 

maupun ketiadaannya tetap 

mempengaruhi dinamika emosional 

antar anggota keluarga. 

Mitos 

Adegan ini membangun pemahaman bahwa ibu adalah figur yang memiliki 

ikatan emosional yang sangat kuat dan tidak tergantikan dalam keluarga. 

Kehilangan ibu digambarkan sebagai kehilangan pusat kehidupan, yang 

memunculkan konflik batin dan kesedihan mendalam pada anak-anak. 

Adegan ini memperlihatkan percakapan emosional antara dua anak yang 

mempertanyakan momen terakhir bersama ibu mereka. Berdasarkan analisis 

semiotika, adegan ini tidak hanya menggambarkan kesedihan akibat kehilangan, 

tetapi juga menunjukkan bahwa ibu tetap menjadi pusat emosional dalam 

kehidupan anak-anaknya. Adegan ini juga secara dominan merepresentasikan 

posisi ibu sebagai inti dalam hubungan keluarga yang terus berpengaruh meskipun 

sudah tidak hadir secara fisik. 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pendekatan semiotika Roland 

Barthes terhadap film Tabayyun dan Bila Esok Ibu Tiada, ditemukan bahwa 

representasi peran ibu dalam kedua film tersebut dibentuk melalui empat indikator 

utama, yaitu pengelolaan rumah tangga, pengasuhan, pembentukan nilai, dan figur 

sentral. Keempat indikator ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan 

dalam membangun gambaran menyeluruh mengenai peran ibu dalam kehidupan 

keluarga. 

Pada indikator pengasuhan, kedua film sama-sama menampilkan ibu 

sebagai sosok yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga 

memberikan perhatian secara emosional. Dalam film Tabayyun, hal ini terlihat dari 

kedekatan antara Zalina dan Arka, terutama pada adegan ketika Zalina 

menenangkan dan menidurkan anaknya. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa 

pengasuhan melibatkan keterlibatan batin yang kuat, bukan sekadar perawatan 

secara fisik. Sementara itu, dalam film Bila Esok Ibu Tiada, pengasuhan 

ditunjukkan melalui komunikasi yang hangat serta tindakan seperti pelukan yang 

berfungsi sebagai bentuk dukungan emosional. Hal ini memperlihatkan bahwa ibu 

menjadi tempat yang memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi anak dalam 

berbagai situasi. 

Selanjutnya, pada indikator pengelolaan rumah tangga, kedua film 

menggambarkan ibu sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam mengatur 

kebutuhan sehari-hari keluarga. Dalam Tabayyun, peran ini tampak melalui 

tindakan Zalina yang mengatur aktivitas anak-anak di panti asuhan serta mengelola 
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keuangan dengan memberikan kontribusi untuk kebutuhan bulanan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan rumah tangga tidak hanya berkaitan dengan 

pekerjaan domestik, tetapi juga mencakup kemampuan dalam mengatur dan 

merencanakan kebutuhan secara ekonomi. Di sisi lain, dalam Bila Esok Ibu Tiada, 

peran ini digambarkan melalui aktivitas seperti berbelanja dan memasak, yang 

secara simbolik mencerminkan tanggung jawab ibu dalam memenuhi kebutuhan 

dasar keluarga. Dengan demikian, kedua film ini memperlihatkan bahwa ibu 

memiliki peran penting sebagai pengatur dalam kehidupan domestik. 

Pada indikator pembentukan nilai, kedua film menunjukkan bahwa ibu 

memiliki peran sebagai penanam nilai moral, sosial, dan religius kepada anak. 

Dalam Tabayyun, hal ini terlihat melalui doa yang dipanjatkan Zalina serta teguran 

yang diberikan kepada Arka ketika menunjukkan perilaku yang kurang tepat. 

Tindakan tersebut mencerminkan upaya ibu dalam membentuk karakter anak 

melalui pendekatan yang bersifat emosional dan spiritual. Sementara itu, dalam Bila 

Esok Ibu Tiada, pembentukan nilai ditampilkan melalui nasihat, teguran, serta 

ajakan untuk melakukan ibadah, seperti salat tahajud. Adegan-adegan tersebut 

menunjukkan bahwa ibu memiliki fungsi penting dalam mengarahkan perilaku dan 

membentuk kepribadian anak sesuai dengan norma yang berlaku. 

Adapun pada indikator ibu sebagai figur sentral, kedua film menampilkan 

ibu sebagai sosok yang memiliki peran utama dalam dinamika keluarga. Dalam 

Tabayyun, hal ini terlihat dari peran ibu Zalina yang mengambil keputusan penting 

dalam situasi sulit, serta karakter Bu Samira yang memiliki kendali dalam 

menentukan pilihan hidup anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa ibu tidak hanya 
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berperan dalam ruang domestik, tetapi juga memiliki pengaruh dalam menentukan 

arah kehidupan keluarga. Sementara itu, dalam Bila Esok Ibu Tiada, figur sentral 

ibu tampak melalui sosok Bu Rahmi yang menjadi pusat emosional dalam keluarga, 

bahkan setelah ia tiada. Ketidakhadiran ibu justru menegaskan betapa besar 

perannya dalam menjaga keseimbangan emosional keluarga. Hal ini menunjukkan 

bahwa ibu tidak hanya berfungsi secara praktis, tetapi juga memiliki makna 

simbolik yang kuat dalam kehidupan keluarga. 

Secara keseluruhan, kedua film tersebut menggambarkan peran ibu sebagai 

sosok yang memiliki banyak dimensi, mulai dari pengasuh, pengelola, pendidik, 

hingga sebagai figur utama dalam keluarga. Namun demikian, representasi tersebut 

juga menunjukkan adanya konstruksi sosial yang menempatkan ibu sebagai sosok 

yang harus selalu kuat, penuh tanggung jawab, dan berkorban demi keluarga. Hal 

ini menunjukkan bahwa film tidak hanya merepresentasikan realitas, tetapi juga 

turut membentuk cara pandang masyarakat terhadap peran ibu sebagai figur ideal 

dalam kehidupan keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi peran ibu dalam film 

Tabayyun karya Key Mangunsong dan Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi Soedjarwo 

dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, dapat dipahami 

bahwa kedua film tersebut tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga 

menghadirkan makna yang lebih dalam terkait peran seorang ibu dalam kehidupan 

keluarga. Melalui visual, dialog, dan alur cerita yang dibangun, sosok ibu 

ditampilkan sebagai figur yang memiliki posisi penting dan tidak dapat dipisahkan 

dari dinamika keluarga. 

Jika dilihat melalui tahapan analisis denotasi, konotasi, dan mitos, berbagai 

adegan dalam kedua film menunjukkan aktivitas ibu dalam keseharian yang pada 

awalnya tampak sederhana, namun sebenarnya mengandung makna yang lebih luas. 

Pada tingkat denotasi, yang terlihat adalah tindakan nyata seperti merawat anak, 

berinteraksi, dan menjalankan peran sehari-hari. Namun pada tingkat konotasi, 

tindakan tersebut mencerminkan adanya kedekatan emosional, kepedulian, serta 

keterlibatan ibu dalam kehidupan anak. Sementara itu, pada tingkat mitos, film 

membangun gambaran bahwa ibu adalah sosok yang identik dengan ketulusan, 

kekuatan, serta menjadi penopang utama dalam menjaga keutuhan keluarga. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ibu dalam kedua 

film dapat dilihat melalui empat indikator utama, yaitu pengelolaan rumah tangga, 

pengasuhan, pembentukan nilai, dan figur sentral. Dalam hal pengelolaan rumah 
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tangga, ibu terlihat berperan dalam mengatur kebutuhan sehari-hari, baik yang 

bersifat domestik maupun ekonomi. Pada aspek pengasuhan, ibu hadir sebagai 

sosok yang memberikan perhatian, perlindungan, serta kedekatan emosional 

kepada anak. Dalam pembentukan nilai, ibu berperan dalam menanamkan nilai 

moral, sosial, dan religius melalui tindakan maupun komunikasi. Sementara itu, 

pada indikator figur sentral, ibu digambarkan sebagai pusat dalam kehidupan 

keluarga, baik dalam pengambilan keputusan maupun sebagai tempat bergantung 

secara emosional bagi anggota keluarga. 

Secara keseluruhan, kedua film tersebut memperlihatkan bahwa peran ibu 

tidak hanya terbatas pada satu fungsi saja, melainkan mencakup berbagai aspek 

dalam kehidupan keluarga. Di sisi lain, representasi tersebut juga menunjukkan 

bahwa ibu sering kali ditempatkan sebagai sosok yang harus kuat, bertanggung 

jawab, dan mampu menghadapi berbagai situasi yang kompleks. Hal ini 

menegaskan bahwa film tidak hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga turut 

membentuk cara pandang masyarakat terhadap bagaimana peran ibu dipahami 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji representasi peran ibu dengan menggunakan 

pendekatan teori yang berbeda guna memperoleh perspektif yang lebih beragam 

dan mendalam, serta memperluas objek kajian dengan melibatkan lebih banyak film 

atau media lain agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Di sisi lain, bagi 

industri perfilman, diharapkan dapat menghadirkan representasi ibu yang lebih 
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variatif dan tidak hanya berfokus pada peran domestik, sehingga mampu 

mencerminkan realitas sosial yang lebih luas. Sementara itu, bagi masyarakat, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa peran ibu tidak 

hanya terbatas pada pengasuhan, tetapi juga mencakup berbagai aspek penting 

dalam kehidupan keluarga, sehingga peran ibu dapat dipahami dan dihargai secara 

lebih menyeluruh. 
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